BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek pendlitian

Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh strapsgnasaran dengan
memperhatikan dan menjaga secara detail kualitdiaproduk yang diterapkan
pada oleh produsen pada industri sepeda motor mhgltiasusnya dengan
memperhatikan detail atribut ekstrinsik sepgatice, brand reputation, dan
service terhadapbrand loyalty yang terbentuk di benak pelanggan sepeda motor
matic. Objek penelitian pada penelitian ini yaitwibat ekstrinsik dan brand
loyalty. Variabel atribut ekstrinsikX) sebagai variabel independen (bebas) dan
brand loyalty (Y) sebagai variabel dependen (terikat).

Penelitian dilakukan diealer dan bengkeservice resmi Honda, Yamaha
dan Suzuki yaitwealer Honda Naga Mas Motor Bandung, JG Motor Yamaha
dan Sanggar Mas Jaya Suzuki Motor. Hal ini dilakukiengan pertimbangan
dealer-dealer tersebut merupakan salah satu dealer terbesar agiduBg.
Pelanggan sepeda motor matic Honda, Yamaha, dawmkiSyang sedang
melakukan service dilealer tersebut menjadi populasi responden yang dipilih
peneliti untuk dijadikan subjek penelitian kareresponden ialah pelanggan
sepeda motor matic tersebut sehingga memiliki mési yang diperlukan bagi
penelitian.

Selain itu karena penelitian ini dilakukan padaukuwaktu kurang dari

satu tahun, maka menurut Husein Umar (2008:45) aeetpenelitian yang
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digunakan adalaleross sectional method. Cross sectional method yaitu metode
penelitian dengan cara mempelajari objek dalam rkumaktu tertentu (tidak
berkesinambungan dalam jangka waktu panjang), dafsnelitian yang
menggunakan metode ini informasi dari sebagian lpgpdikumpulkan langsung
di tempat kejadian secara empirik dengan tujuankuntengetahui pendapat dari
sebagian populasi terhadap objek yang sedangtididelapangan. Pengumpulan
informasi dari subjek penelitian hanya dilakukatuskali dalam satu periode
waktu, sehingga penelitian ini merupalame-shot ataucross sectional. (Maholtra
2009:101). Penelitian ini dimulai pada bulan Agesf2011 hingga November

2011.

3.2 Metode Dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah metode
penelitian deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2007:29), “Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berfungsi untuk mendeskapsatau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui datampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis darbumé kesimpulan yang
berlaku untuk umum”. Penelitiardeskriptif dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai atribut ekstringié&n brand loyalty (loyalitas merek) pada
sepeda motor matic.

Sedangkan jenis penelitiarrifikatif menguji kebenaran suatu hipotesis

yang dilakukan melalui pegumpulan data di lapandaifat verifikatif pada
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dasarnya ingin menguji kebenaran suatu hipotesig) ydilaksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan, dimana dalam pemeiii penelitianverifikatif
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atribut elskriterhadapbrand loyalty
sepeda motor matic.

Mengingat penelitian ini bersifatdeskriptif dan verifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaaka metode penelitian
yang akan digunakan adalakplanatory survey. Berdasarkan jenis penelitian di
atas vyaitu penelitian deskriptif dan verifikatif nga dilaksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan, maka metode yangalkgn dalam penelitian ini
adalah explanatory survey. Explanatory survey dilakukan melalui kegiatan
pengumpulan informasi dari sebagian populasi sdaagsung di tempat kejadian
(empirik) melalui alat kuesioner dengan tujuan kWntuengetahui pendapat dari
sebagian populasi yang diteliti terhadap permasal@enelitian.

Maholtra (2010:96) menyatakan bahwa:

Explanatory survey dilakukan untuk mengeksplorasi situasi masalait ya

untuk mendapatkan ide-ide dan wawasan ke dalamlahagang dihadapi

manajemen atau para peniliti tersebut. Penjelasagliian dalam bentuk

wawancara mendalam atau kelompok fokus dapat mémahewawasan
yang berharga.

Berdasarkan pengertian tersebut penelitian yangndigan dalam metode
ini adalah informasi dari sebagian populasi yarkgigipulkan langsung di tempat
kejadian secara empirik dengan tujuan untuk mehgefgendapat dari sebagian
populasi terhadap objek yang sedang ditelikplanatory survey ini bertujuan
untuk mengeksplorasi atau meneliti melalui masaktiu situasi untuk

mendapatkan wawasan dan pemahaman(Maholtra 2009:98)
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3.2.2 Desain Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:51), “Desain pétmeeh adalah rencana
atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagairaancar kegiatan yang akan
dilaksanakan”. Dalam desain penelitian tercakupjgt@san secara terperinci
mengenai tipe desain riset yang memuat proseduyy yangat dibutuhkan dalam
upaya memperoleh informasi serta mengolahnya dakamgka memecahkan
masalah. Tipe riset desain ini berhubungan dengagkat analisis yang
direncanakan oleh peneliti terhadap data yang dikuikan

Menurut Istiyanto (2005:29) mengungkapkan bahwaaidesiset dapat
dibagi menjadi tiga macam. Pertama, riset eksplainghitu desain riset yang
digunakan untuk mengetahui permasalahan dasar.akethet deskriptif yaitu
desain riset yang digunakan untuk menggambarkaragesKetiga, riset kausal
yaitu untuk menguji hubungan “sebab akibat”. Kefggyas riset ini menghasilkan
informasi yang berbeda-beda sehingga penentuanindesset yang akan
digunakan tergantung pada informasi yang akanidiedam riset pemasaran

Maka dari itu desain penelitian yang digunakan magtenelitian ini adalah
desain kausalitas. Desain kausalitas ini tujuanmatgya adalah untuk
mendapatkan bukti hubungan sebab akibat, sehingketadui mana yang
menjadi variabel yang mempengaruhi, mana variabebydipengaruhi. Hal ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh Malhotra (200%:k@hwa desain kausalitas
tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan bukti emmghubungan sebab-
akibat. Oleh karena itu desain kausalitas pada lipaneini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh Atribut Ekstrinsik terha8aand Loyalty.
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3.3.0perasionalisasi Variabel

Operasional adalah seperangkat petunjuk yang lengkdang apa yang
harus diamati dan bagaimana mengukur suatu variatael konsep definsi
operasional tersebut membantu kita untk mengkkasiikan gejala disekitar ke
dalam kategori khusus dari variabel (Arikunto, 2@Q9.

Definisi variabel perlu dibuat untuk menghindarijddinya kesalahan
dalam menafsirkan, memahami variabel. Menurut Sungy(2008:42) “Variabel
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai darngyraobyek, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olehefperuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Penelitian ini menganalisis dua variabel yangitedari variabel bebas
(X) yaitu atribut ekstrinsk dan variabel terikat (Y)brand loyalty. Untuk
kemudahan dalam pemahaman tentang variabel-variygdrel dibahas dalam
penelitian ini, maka penulis akan menjabarkannyddtem suatu konsep teoritis,

konsep empirik dan konsep analitis dalam tabel @penalisasi Variabel.
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« Tingkat

keterampilan

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel/Sub Konsep/Sub Variabel Indikator Satuan Ukuran Skala
Variabel
Atribut Unsur-unsur produk yang ordinal
ekstrinsik berasal dari luar produk da
X) bukan merupakan bagian
dari fisik produk serta
dianggap penting bagi
konsumen dalam
pengambilan keputusan
pembelian.
(Zeithaml dalam Waldi &
Santoso,2001)
a.Price Merupakan satuan moneters nominal yang dikeluarkane Tingkat kesesuaian | ordinal
atau ukuran lainnya untuk pembelian motor
(X1) termasuk barang dan jasa | honda sesaui dan
lainnyayang dapat sebanding dengan mutu,
ditukarkan agar memperoleh kualitas produk, dan
hak kepemilikan atau service
penggunaan suatu barang
atau jasa. * kewajaran harga motor |e Tingkat kewajaran
merek honda
Fandy Tjiptono (2008:151)
* perbandingan harga spare Tingkat
part dan aksessoris perbandingan
e produsen motor honda | Tingkat keseringan
seringkali memberikan
diskon potongan harga
* harga jual motor bekas | Tingkat kestabilan
merek honda tetap stabil
dpasaran
b. Brand Sebuah persepsi atas sebu@tProduk sepeda motor |+ Tingkat teruji mutu | ordinal
Reputation kualitas yang berkaitan matic (Honda, Yamaha, | dan kualitas
(Reputasi dengan sebuah merek. dan Suzuki) sudah teruiji
Merek) (Selnes, 1993:20) mutu dan kualitasnya * Tingkat kepercayaal
(X2) » Reputasi motor merek
honda sangat terpercaya|« Tingkat kesan
* Kesan akan memiliki
merek honda « Tingkat reputasi
* Reputasi produk motor
honda « Tingkat kenyamana
* Kenyamanan dan dan keamanan
keamanan memiliki motof
honda
c. Service Melakukan sesuatu bagi ¢ Keramahan, dan » Tingkat keramahan | ordinal
(layanan) orang lain (kotler; dalam keterampilan kerja karyawan bengkel
(X3) tjiptono 2008) karyawan
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Variabel/Sub Konsep/Sub Variabel Indikator Satuan Ukuran Skala
Variabel
karyawan bengkel
« Tingkat keramahan
karyawanshowroom
« Tingkat
keterampilan
karyawanshowroom
* Kemampuan karyawan o Tingkat kemampuan
showroom dan bengkel Karyawan bengkel
honda dalam memberikan
solusi keluhan  Tingkat kemampuar
Karyawanshoroom
* Pemberian garansi - Tingkat pemberian
garansi
* Memberikan fasilitas o Tingkat memberikan
service geratis berkala service gratis
berkala
* Memberikan garansi atas|. Tingkat Memberikan
pekerjaan service dan garansiService
penggantian sparepart
» Tingkat Memberikan
garansisparepart
Brand loyalty Merupakan suatu ukuran
(v) keterkaitan pelanggan
kepada suatu merek
(Aaker 1996: 56)
Behavior Suatu cara langsung untuk =  Repurchaserate » Tingkat pembelian | ordinal
menetapkan loyalitas (tingkat pembelian ulang
terutama untukabitual ulang)
behavior (perilaku
kebiasaan) adalah dengan | Percent of purchase « Tingkat persentase
memperhitungkan pola (persentase pembelian)  pembelian dibanding
pembelian yang aktual. : 1
Aaker (1996 : 60-63) meggidiain
. Number of brands « Tingkat variasi
produk yang dibeli
purchase
Switching cost Pengukuran terhadap * Adaptasi terhadap « Tingkat adaptasi ordinal

variabel ini dapat
mengidentifikasikan
loyalitas pelanggan terhada
suatu merek .

Aaker (1996 : 60-63)

merek lain

©

* Kenyamanan trhadap
merek lain

ketika berganti ke
merek lain

« Tingkat kenyamanal
ketika berganti dari
Kotex ke merek lain
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Variabel/Sub Konsep/Sub Variabel Indikator Satuan Ukuran Skala
Variabel

Satisfaction Pengukuran terhadap * Kepuasan terhadap |+ Tingkat kepuasan | ordinal
kepuasan maupun Merek
ketidakpuasan pelanggan
suatu merek merupakan
indikator penting darrand . Kepuasan terhadap |+ Tingkat Kepuasan
loyalty Merek lain
Aaker (1996 : 60-63)

Liking the brand | Kesukaan terhadap merek,» Kesukaan Terhadap |+ Tingkat kesukaan | ordinal

kepercayaan, perasaan-
perasaan hormat atau
bersahabat dengan suatu
merek membangkitkan
kehangatan dalam perasaa
pelanggan.

Aaker (1996 : 60-63)

=

Merek
Kepercayaan Terhadap
Merek
Perasaan Terhadap
Merek

« Tingkat kepercayaat

 Tingkat perasaan
memiliki ikatan
dengan merek

Commitment

Salah satu indikator kunci
adalah jumlah interaksi dan
komitmen pelanggan yang
berkaitan dengan produk
tersebut

Aaker (1996 : 60-63)

Menceritakan alasan
pembelian kepada piha
lain.
Merekomendasikan
kepada pihak lain.

Kepentingan merek
terhadap aktifitas dan
keprribadian

* Tingkat
kK menceritakan

 Tingkat
Merekomendasikan

« Tingkat kebutuhan
menggunakan mere
dalam beraktifitas

» Tingkat kebanggan

dalam
menggunakan
merek

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Data

dengan sumber-sumber data penelitian. Jenis datbté antara lain:

1.

Data primer

Jenis data yang akan dikumpulkan dikelompokkan atnglua, sesuai

Data primer merupakan sumber data dimana data giamgjinkan

dapat diperoleh secara langsung dari subjek yarfgubengan langsung

dengan penelitian. Dalam penelitian ini yang meingaenber data primer
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adalah seluruh data yang diperoleh dari kuesioaeg ylisebarkan kepada
sejumlah responden yang sesuai dengan target sadara dianggap
mewakili seluruh populasi data penelitian, yaitudgapengunjung
showroom dan bengkel resmi Honda, Yamaha dan Suzuki.

2. Data sekunder,

Data sekunder adalah sumber data penelitian dirsabgeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek peneligiapi membantu dan
dapat memberikan informasi untuk bahan penelittealam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah literattikel, serta situs di
internet yang berkenaan dengan penelitian yangukén.

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekugdeg selanjutnya

diterangkan pada tabel 3.2.

Tabe 3.2
Jenis dan Sumber Data
P-Ie-rlljéllljﬁnan Jenis Data Sumber Data KaDtgggrl

Untuk mengetahui| Jumlah produksi | www.gaikindo.or.id
tingkat dan ekspor sepedd http://www.aisi.or.id/statistic/
pertumbuhan motor dan mobill
industri otomotif | di Indonesia tahun
yaitu industri 2006-2010 Sekunder
mobil dan sepeda
motor di
Indonesia
Untuk mengetahui| Tabel penjualan http://www.aisi.or.id/statistic/
pertumbuhan sepeda motor
market size sepedamenurut merek
motor di tahun 2006-2010

. Sekunder
Indonesia menurut
merek tahun 2006
2010.
Untuk mengetahui| Tabel penjualan http://www.aisi.or.id/statistic/
pangsa pasar per-unit sepeda
industri sepeda motor pada tahun Sekunder
motor menurut 2010
merek dan jenis
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P-Ie-rlljéll:ﬁnan Jenis Data Sumber Data KaDtgggrl
sepeda motor
tahun 2010
Untuk mengetahui| ICSA  (Indonesia | Majalah SWA SEMBADA
tingkat kepuasan | Customer no.21/XXVI1/4 2010, Majalah
pelanggan Satisfaction SWA SEMBADA no0.20/XXV
terhadap merek | Award) index | 2009 Sekunder
sepeda motor tahun 2009-2010
matic di Indonesia
Untuk mengetahui| Tingkat loyalitas Marketing No.2/V/Februar
tingkat loyalitas pelanggan sepeda| 2011
pelanggan motor matic tahun
terhadap merek | 2011 Sekunder
sepeda motor
kategori motor
matic tahun 2011
Untuk mengetahui| Gambaran Penelitian penulis 2011
gambaran strategi| mengenai
penerapan STP | implementasi dari
(Segmenting, strategi STP pada B
Targeting, brand besar Sekunder
Positioning) yang | Honda, Yamaha,
dilakukan 3 brand | dan Suzuki untuj
besar dalam meningkatkan
meningkatkan penjualan sepeda
pemasarannya. motor maticnya.
Untuk mengetahui| Gambaran Penelitian penulis 2011
implementasi dari | mengenai
strategi pemasaran implementasi dari
bauran pemasaran strategi bauran
4 P Product, pemasaran 4 P
Price, Place, (Product, Price,
Prmotion) yang Place, Prmotion) Sekunder
dilakukan 3 pada Jorand besar
produsen sepeda | Honda, Yamaha,
motor matic dan Suzuki untuk
(Honda, Yamaha, | meningkatkan
Suzuki) penjualan sepeda
motor maticnya
Untuk mengetahui| Kuisioner Penelitian penulis pada
data di lapangan, pengguna sepeda motor mati
penguji melakukar Honda, Yamaha, dan Suzuki di
penelitian berupa dealer dan bengkel resmi. Primer

survey pada
pengguna sepeda

motor matic.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data mengenai objek penelitignnédkan metode
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi (pengamatan), dilakukan dengan mengdemgsung subjek
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti ldmysu mengenai
atribut ekstrinsik pada industri sepeda motor matic (Honda, Yamaha, da
Suzuki) dalam membentlkand loyalty penggunanya.

2. Studi Kepustakaan, dilakukan dengan cara menelaah ndempelajari
buku-buku, diktat, artikel, serta litelatur lainnyang memiliki kaitan
dengan topik penelitian yaitu atribut ekstrinsiki ¢baand loyalty.

3. Kuesioner (angket), dilakukan dengan menyebarkgeraagkat daftar
pertanyaan tertulis kepada responden yaitu penggpeda motor matic di
showroom dan bengkel resmi Honda, Yamaha dan Suzuki yaigaNéas
Motor, JG Motor dan Sanggar Mas Jaya. Respondegyainmemilih
alternatif jawaban yang telah disediakan pada rgasiasing alternatif
jawaban yang dianggap paling tepat. Dalam kuesianer penulis
mengemukakan beberapa pertanyaan yang merupakaenetdemen dari
atribut ekstrinsik yang terdiri dariprice (X1), brand reputation (Xy),
service (X3), danbrand loyalty (Y).

Langkah-langkah penyusunan kuesioner adalah sebagkit: menyusun
kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan, mer@nstem-item pertanyaan dan
alternatif jawabannya. Jenis instrumen yang diganakalam angket merupakan

instrumen yang bersifat tertutup, yaitu seperangkdtiar pertanyaan tertulis dan
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disertai dengan alternatif jawaban yang telah dig@eh, sehingga responden
hanya memilih jawaban yang tersedia dan menetapkamberian skor untuk

setiap item pertanyaan.

3.5 Populasi, Sample dan Teknik Pengambilan Sample

Pengambilan sampel dimulai dengan menentukan psipsdgaran secara
spesifik. Menurut Malholtra (2005:364), populasiakdh gabungan seluruh
elemen yang memiliki serangkaian karakteristik garyang mencakup semesta
untuk kepentingan masalah riset pemasaran. Pemepyaulasi harus dimulai
dengan penentuan secara jelas mengenai populag wyanjadi sasaran
penelitiannya, yang disebut populasi sasaran y@opulasi yang akan menjadi
cakupan kesimpulan penelitian. Jadi apabila dalabuah hasil penelitian
dikeluarkan kesimpulan, maka menurut etika pemaalitkesimpulan tersebut
hanya berlaku untuk populasi sasaran yang telahtditan.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut, poppkaselitian ini adalah
pengguna motor matic Honda, Yamaha dan Suzukiealer dan bengkel resmi
Honda Naga Mas Motor JI Soekarno Hatta (bypas§ Mator Yamaha (Jalan
PETA), dan Sanggar Mas Jaya Suzuki Motor (JI. Soekalatta). Berdasarkan
wawancara dengan staf HRD dan Kepala bengkel bgang melakukan bengkel

service rata-rata jumlah pengunjung tersebut didasgpada data sebagai berikut.



Tabel 3.3

Jumlah Pelanggan Service

Dealer dan Bengkel Resmi Honda, Yamaha, Suzuki
Merek Agustus September Total Rata-Rata
Honda 600 730 1330 665

Yamaha 754 700 1454 727
Suzuki 456 488 944 472
Total 1864

SumberDealer dan Bengkel Resmi Naga Mas Motor, JG motor, damg@anMas jaya
yang Dioalah Kembali 2011

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampeli genpulasi yang telah
ditentukan. Sampel adalah bagian dari populasi yakan dijadikan bahan
penelitian. Menurut Malhotra (2005:364), sampelladasubkelompok populasi
yang terpilih untuk berpartisipasi dalam studi. Wnimenentukan sampel dari
populasi yang telah ditetapkan perlu dilakukan suya¢ngukuran yang dapat

menghasilkan jumlah n. rumus yang digunakan selimsyaut:

N

n=T"7r">5 (Husein Umar, 2002 :59)
1+Ne

Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

e = persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir (e =0,1)

Pada penelilitian ini responden yang diteliti atigt@ngguna sepeda motor
matic di showroom dan bengkel resmi ketiga bengkel resmi dowroom
Honda, Yamaha dan Suzuki. Dan dapat ditentukan sladgngan perhitungan

sebagai berikut
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N
N=""T-"=5
1+N(e)?

1864
n =
1+1864(0,1)2

N = 94,9083

n=95

Dari perhitungan diatas didapatkan bahwa sampelg ydigunakan

berjumlah 95 responden.

Tabel 3.4
Jumlah Sampel Pendleitian
Merek Proporsi Jumlah
Honda (6650rang/1864orang) x 950rang 34
Yamaha (7270rang/18640rang) x 950rang 37
Suzuki (4720rang/1864orang) x 95 orang 24
Jumlah 95

Sumber: Pengolahan data 2011

Secara umum teknik sampling diklasifikasikan menjaohprobabilitas
danprobabilitas. Untuk penelitian ini peneliti menggunakan sangebabilitas.
Sampelprobabilitas menurut Malhotra (2005:371) adalah prosedur samplang
didalamnya setiap elemen populasi mmpunyai kesempag¢luang tetap untuk
terpilih menjadi sampePopulasi dalam penelitian ini mempunyai anggotagytak
homogen dan berstrata secara proporsional berdasarierek sepeda motor yang
responden gunakan. Oleh karena itu, teknik samplamyg digunakan dalam penelitian
ini adalah proportionate stratified random sampling. Teknik ini dilakukan untuk
menentukan jumlah sampel yang representatif danggna sepeda motor matik

khususnya Honda, Yamaha, dan Suzuki di tiga bengkehi darsowroom yang menjadi
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populasi dalam penelitian ini. Besarnya sampel ydiagbil ditentukan secara seimbang

atau sebanding dengan banyaknya subjek penggueack motor tersebut.

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.6.1.1 Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu derajat ketepatan antalata yang
sesungguhnya terjadi dengan data yang dapat dikdikerpaleh peneliti. Sugiono
(2009:117). Validitas dalam penelitian dijelaskaalath  salahsatu derajat
ketepatan pengukuran tentang isi dari pernyataag yeenulis buat. Teknikuiji
yang digunakan adalh teknik korelasi melalui koefikorelasi product moment.
Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yangidialiditasnya dikorelasikan
dengan skor ordinal kesluruhan item, jika koefisk@nlasi tersbut positif, maka
item tersebut valid, sedangkn jika negatif makeii@ng tersebut tidak valid dan
akan dikeluarkan dari kuisioner atau digantikangdenpernyataan perbaikan.
Langkah-langkah mengukur Validitas menurut Huseia(2002:166):

1. Melakukan uji coba kuisioner dengan meminta minir@@l responden
menjawab prtanyaan-pertanyaan yng ada. Dengan hummizimal 30
orang ini, distribusi skor (nilai) akan lebih meke# kurva normal.

2. Menyiapkan tabulasi jawaban.

3. Hitung korelasi antar datapada masing-masing desgantotal, dengan
memakai rmus korelasi product moment, yang rumuspegéi berikut:

. nZXY -2 XY
e -(x) [y - vy




Keterangan :

r

= Nilai Korelasi Pearson

X = Jumlah hasil pengamatan variabel X
Y = Jumlah hasil pengamatan variabel Y
XY = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X damabel Y
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X" = Jumlah dari hasil pengamatan variabel X yarahtdikuadratkan
zY" = Jumlah dari hasil pengamatan variabel Y yarahtdikuadratkan
n = Jumlah responden

Menurut Sugiyono (2005:143) syarat minimum untukndigap suatu butir

instrument valid dalah nilai indeks validitsnya0,3. Dengan demikian, semua

prnyataan yang dimiliki tingkat korelasi dibawal3 @arus diprbaiki atau diulang

karena dinggap tidak valid.

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas |tem Pertanyaan

Atribut Ekstrinsik terhadap Brand Loyalty

No | Item Pertanyaan | r; | Mtabel | Ket.
Price (X,)
1 | Kesesuaian nilai nominal yang dikeluarkan 0,688 | 0,374 | Valid
2 | Kesesuaian harga pasaran sepeda motor matic 0,661 | 0,374 | Valid
3 | Perbandingan harga spare part dengan sepeda motor matic lain 0,810 | 0,374 | Valid
2 5 - -
Frekuensi pemberian discount dan bonus sparepart saat promo dan 0,629 | 0,374 | Valid
event tertentu
5 Kestabilan harga jual kembali dalam kondisi bekas atau “second” 0,709 | 0,374 | Valid
Brand Reputation (X,)
6 | Merek sepeda motor tersebut sudah teruji mutu dan kualitasnya 0,786 | 0,374 | Valid
7 | Reputasi merek sepeda motor tersebut sangatdaype 0821 | 0,374 | Valid
8 | Kesan akan memiliki sepeda motor matik 0,636 | 0374 | Valid
9 Reputasi produk 0,568 | 0,374 | Valid
10 | Kenyamanan dan keamanan memiliki motor 0,617 | 0,374 | Valid
Service(X3)
11 | Keramahan karyawan Bengkel resmi 0,557 | 0,374 | Valid
12 | Keramahan karyawan showroom 0,669 | 0,374 | Valid
13 | Keterampilan karyawan bengkel resmi 0,493 | 0,374 | Valid
14 | Keterampilan karyawan showroom 0,547 | 0,374 | Valid
15 ; . . ;
Kemampuan karyawan bengkel resmi solusi penylesaian komplain dan 0704 | 0374 | Valid
keluhan
16 | Kemampuan karyawan shoroom solusi penylesaian komplain dan keluhan | 0,544 | 0,374| Valid
17 | Kemampuan produsen meberikan garback up sepeda motor jika 0,639 0,374 Val
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Atribut Ekstrinsik terhadap Brand Loyalty

ditmukan cacat produksi

18 | Pemberian service berkala gratis sesuai ketentua 0,529 | 0,374 Valid

19 | Pemberian garansi atas pekerjaan service 0}53B874 (0 Valid

20 | Pemberian garansi atas pekerjaan penggaspaaa part 0,726 | 0,374| Valid

Brand Loyalty (Y)

No Item Pertanyaan r; ltabel Ket.

21 | Tingkat pembelian sepeda motor secara berulang ,6040 0,374| Valid

29 Tingkat Keinginfan untuk membeli motor tersebut dibandingkan dengan 0546 | 0.374| Valid
motor merek lain

23 Tingkat keinginan ur_1tu_k. memiliki berbagai variansrak dari merek 0.558| 0,374| Valid
motor yang sudah dimiliki

24 | Kemampuan untuk beradaptasi ketika berganti sepeda motor 0,562 | 0,374| Valid

25 | Tingkat kenyamanan ketika berganti ke sepeda motor merek lain 0,585| 0,374| Valid

26 | Tingkat kepuasan akan merek sepeda motor yang dimiliki 0,628 | 0,374| Valid

27 Tingkat kepu:?lsa'n' s'etelah menggunakan merek lain selain sepeda motor 0467 | 0374 Valid
yang sudah dimiliki

28 | Tingkat kesukaan terhadap motor matik anda saat ini 0,568 | 0,374| Valid

29 | Tingkat kpercayaan terhadap motor matic 0,535| 0,374| Valid

30 | Tingkat kesenangan menggunakan motor matic yang dimiliki 0,471 | 0,374| Valid

31 I\/.Ienceri_takan tanggapan mengenai sepeda motor matic yang dimiliki ke 0632| 0374| valid
pihak lain

32 | Merekomendasikan sepeda motor matic yang dimiliki ke pihak lain 0,732 | 0,374| Valid

33 | Sepeda motor matic yang dimiliki dapat diandalkan 0,617 | 0,374| Valid

34 | Tingkat kebanggaan memiliki sepeda motor matic 0,738 | 0,374| Valid

Sumber : Hasil pengolahan data oktober 2011

Berdasarkan pengujian kuesioner terhadap 30 respotieingan tingkat

signifikasi 5% dan derajat kebebasan (df) n-2 §8842=28), maka di dapat nilai

lavel S€bEsar 0,374. Sehingga dapat diketahui bahwaasiem pernyataan dari

instrumen dinyatakan valid karena skeg.dy lebih besar dari skokpes S€hingga

item-tem pernyataan tersebut dapat dijadikan seladafaukur dari variabel yang

akan diteliti.

3.6.1.2Uji reliabilitas

Instrumen penelitian disamping haruaid, juga harus dapat dipercaya

(reliabel). Malhotra (2005:309) mengemukakan bahwa “Relisiladalah sejauh
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mana skala mampu menciptakan hasil yang konsigtarnpgngukuran berulang
dilakukan terhadap karakteristik tertentu”.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data gamasilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujian li@abikuesioner penelitian
dilakukan dengan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakartuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damm@salnya angket atau soal
bentuk uraian. (Suharsimi Arikunto 2009:196)

Koefisien Alpha Cronbach (@ merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguiji reliabilitas suatu instranpenelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat relialitis memadai jika koefisien alpha
Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70 (Hader&8on, Tatham & Black,

1998:88). Rumus yang digunakan untuk mengukurbiéitas adalah:

k J1-> at? o
r,= (Suharsimi Arikunto(2009:146)
olk-1]  ot?

Keterangan:

My = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal
Y at? = jumlahvarians butir soal

ot? = varians total

Sedangkan rumus variansnya adalah:

o? = z><2_[ZNXT

N (Suharsimi Arikunto(2009:146)
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Keterangan:

o’ = varians

DX = jumlah skor

N = jumlah responden

Keputusan pengujian :

1. Item pertanyaan atau pernyataan responden pendlikatakan reliabel
Jika I hitung > I tabet

2. ltem pertanyaan atau pernyataan responden penetiti@atakan tidak
reliabel jika rhitung < I tavel-

Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan derggtuan program SPSS

17.0for windows.

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Reliabilitas Cronbach Alpha
No | Variabel | O hitung | O standar | Keterangan
Tingkat Harapan konsumen

1 Price (X) 0,729 0,70 Reliabel

2 Brand Reputation (X,) 0,721 0,70 Reliabel

3 Service (Xs) 0,798 0,70 Reliabel
4 Brand loyalty (Y) 0,838 0,70 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data September 2011

Pengujian reliabilitas kuesioner dilakukan terhadegponden, dari hasil
pengujian reliabilitas tersebut diketahui bahwaindari setiap pernyataan sub
variabel dikatakan reliabel, karenaofang > Cominima. S€hingga pernyataan-
pernyataan tersebut kapanpun dan dimanapun ditanysdhadap responden

akan memberikan hasil ukur yang sama.
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3.6.2 Teknik Analisis Data

Berdasarkan identifikasi masalah no.1 dan 2, mdikaalisis dengan
teknik pengukuran data berskala ordinal yang diparaari kuesioner diolah
menggunakan skala Likert. Seperti dikemukakan Sletiyono (2006:15) bahwa
“Skala ordinal adalah skala yang datanya berberangking atau peringkat, dan
jarak antara satu data dengan data yang lain sdaka”. Sedangkan menurut
Sugiyono (2006:107) “Skala Likert adalah skala ydigginakan untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompoilg dentang fenomena
sosial”. Untuk memberikan nilai terhadap jawabalamiakuesioner dibagi dalam
lima tingkat alternatif jawaban yang disusun begitat dengan pemberian bobot

nilai (skor) sebagai berikut :

Tabel 3.7
Pembobotan Jawaban Kuesioner
No | Keterangan Skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-ragu 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju | 1

Sumber: Sugiyono (2006:108)

Data-data yang telah dikumpulkan dari kuesionerrgetnya diolah.
Menurut Redi Panuju (2000:45) untuk mengukur sikagndapat dan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomenal stigunakan langkah-
langkah sebagai berikut:

“Untuk mengetahui kategori tinggi, sedang dan rerntédebih dahulu harus
menentukan nilai indeks minimum, maksimum dan vakerserta jarak
interval sebagai berikut:

1. Nilai indeks minimum adalah skor minimum dikali jlah pertanyaan
dikali jumlah responden.
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2. Nilai indeks maksimum adalah skor tertinggi dikalinlah pertanyaan
dikali jumlah responden.

3. Interval adalah selisih nilai indeks maksimum dengalai indeks
minimum.

4. Jarak interval adalah interval dibagi jumlah jegjg@ang diinginkan”.

3.6.2.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dapat digunakan untuk mencamatkya hubungan
antara variabel melalui analisis korelasi dan meaathbperbandingan dengan
membandingkan rata-rata data sampel atau populaspat perlu diuiji
signifikasinya, penelitian ini menggunakan analisideskriptif untuk
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian, antain:
1. Analisis deskriptif atribut ekstrinsik
Variabel X terfokus pada penelitian terhadap atriklstrinsik yang
meliputi: price, brand reputation danservice.
2. Analisis deskriptiforand loyalty
Variabel Y terfokus pada penelitian terhadmpnd loyalty yang meliputi
behavior, switching cost, satisfaction, liking the brand, dan committed
buyer
Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakateria penafsiran
persentase yang diambil dari 0% sampai 100%. Pesrafpengolahan data

berdasarkan batas-batas disajikan pada TabskBayai berikut:
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Tabel 3.8
Kriteria Penafsiran Hasll PerhitunganResponden
KRITERIA
No PENAFESIRAN KETERANGAN
1 0% Tidak Seorangpun
2 1% - 25% Sebagian Kecil
3 26% - 49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 75% Sebagian Besar
6 76% -99% Hampir Seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Sumber: Moch. Ali (1985: 184)

Penelitian ini menggunakan skala ordinal sepertigytelah dijelaskan
dalam operasionalisasi variabel, maka semua ddimabryang terkumpul terlebih
dahulu akan ditransformasi menjadi skala interiv@ntransformasi data ordinal
menjadi interval gunanya untuk memenuhi sebagian dgarat analisis
parametrik yang mana data setidak-tidaknya berskal@erval. Teknik
transformasi yang paling sederhana dengan menggondkSI| (Method of
Successive Interval). (Al Rasyid, 1994:131)

Method of Succesive Interval (MSI), yang pada dasarnya adalah suatu
prosedur untuk meningkatkan data berskala ordireijadi skala interval. MSI
dapat dilakukan dengan cara menggunakan menu tamipada Microsoft Excel
atau dapat juga menggunakan program komputer SP&%arikan ordinal ke
interval ini dilakukan untuk setiap item per vaeab

Tahapannya sebagai berikut :

“1. Menentukan frekuensi tiapp@sden.

2. Menentukan proporsi setiap responden yaitu dengemrmembagi
frekuensi dengan jumlah sampel.

3. Menentukan proporsi secara berurutan untuk setegponden
sehingga diperoleh proporsi kumulatif yang dianggagnyebar
mengikuti sebaran normal baku.
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4. Menentukan nilai Z untuk masi-masing proporsi kumulatif yar
dianggap menyebar mgikuti sebaran normal bal
5. Menghitung Scale Of Value (SV) untuk masingnasing propors

responden, dengan rumi
Sy = (Density at Lowsr Limit — Density at Upp O Limit)

{ Area Under Lower Limit — Area Under Upper Limit )

6. MengubahScale of Value (SV) terkecil menjadi sama dengan s
(1) dan mentransformasikan masmasing skala menur
perubahan skala terkecil sehingga dipercTransformed Scale of
Value (TSV)”

3.6.2.2 Analisis Verifikatif Menggunakan Path Analysis

Analisis verifikatif dipergunakan untuk menguji hipotesis den
menggunakan uji statistik dan menitikberatkan pagamgungkapan perilak
variabel penelitian. Teknik analisis data yang dipeakan untuk mengetar
hubungan korelatif dalam penelitian ini yaitu tedkanalisisjalur (path analysis).
Dalam memenuhi persyaratan digunakannya metodesiarjalur maka sekura-
kurangnya data yang diperoleh adalah data inteAnalisis ini digunakan untu
menentukan besarnyeengaruh variabel bebas dimeraribut ekstrinsi yang
terdiri price, brand reputation danservice (X1, Xz, X3) terhadap variabel ‘brand
loyalty yang dilakukanprodusen industri sepeda motor mésecara langsung
maupun tidak langsung. Pengujian hipotesis dilakukingan menggamb

struktur hipotesis pada Gambar .

x —— Y

Gambar 3.1
Struktur Hubungan Kausal Antara X dan Y
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Keterangan

X . Atribut Ekstrinsik

Y : Brand loyalty

3 : Epsilon (variabel lain)
— : Hubungan Kausalitas

Struktur hubungan di atas menunjukkan bahwa atriblastrinsik
berpengaruh terhaddpand loyalty. Selain itu terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hubungan antara X (atribut ekstrindsk) Y prand loyalty) yaitu
variabel residu dan dilambangkan dengamamun pada penelitian ini variabel
tersebut tidak diperhatikan.

Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui @aljalur dengan
hipotesis berbunyi terdapat pengaruh yang sigmfikatara atribut ekstrinsix)
yang terdiri dari price (X1), brand reputation (X5), service (X3) terhadapbrand
loyalty (Y). Pengujian hipotesis dilakukan dengan langlkaigkah sebagai
berikut:

1. Menggambar struktur hipotesis

X >

Gambar 3.2
Diagram Jalur Hipotesis

2. Selanjutnya diagram hipotesis di atas diterjematt@amlalam beberapa sub
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variab&pemten yang paling
dominan terhadap variabel dependen. Lebih jelasigat terlihat pada

Gambar 3.3 berikut ini.



Diagram Jalur Pengaruh Atribut Ekstrensik terhadap Brand Loyalty

X1 \
Pyx1
RX1X
RX1X X2 Pvx2
RX2X Pvx3
; /
Gambar 3.3

Sepeda Motor Matic Honda

Keterangan

X1 = Sub VariabePrice

X5 = Sub VariabeBrand Reputation

X3 = Sub Variabe$ervice

Y = VariabelBrand Equity

Py = Parameter hubungan terhadap y

Pyxz = Parameter hubungan terhadap y

Pyxa = Parameter hubungan terhadap y

€ = variabel lain yang berpengaruh tetapi tidakldit
Pye = parameter struktur hubungaterhadap y
rxlx2 = Parameter hubungan &an X

3. Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

R1=

X1 X2 X3

1 rXiXz rXsXi

1 I‘X3X2

Pyz
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Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X1 X2 X3
R11 = C1a Ci2 Ci3
Ca2 Ca3
Css

Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

y X X X i . _
PYX1 Ciz Ciz Cis Iyx1
PYX, = Czz  Ca23 I'yx2
PYX;3 C33 I'yx3

Hitung RY (X1 Xzdan %) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total
X1 Xzpdan X, terhadap Y dengan menggunakan rumus:
Tyx1
RY (X1...... : x3):[pYXl,----pYX3]E ]
7"yx3

Menguiji pengaruh langsung maupun tidak langsunigseétiep variabel.



83

Pengaruh (X terhadap (Y)
Pengaruh langsung PYX1. PYX,

Pengaruh tidak langsung melaluifX = OYX1.rX:Xs. OYX;
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = OYX1.rX:Xz. OYX3 +
Pengaruh total (¥ terhadap (Y) T

Pengaruh (¥ terhadap (Y)
Pengaruh langsung PYX,. PYX,

Pengaruh tidak langsung melaluigfX = OYX,.rXoX;. OYX,
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = OYX, . XoX3. OYXs  +
Pengaruh total (} terhadap (Y) = 0. Y. ..,

Pengaruh (%) terhadap (Y)
Pengaruh langsung PYX3. PYX3

Pengaruh tidak langsung melaluiffX = OYXs.rXsX;. OYX;
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = OYX3.rXsX,. OYX,  +
Pengaruh total (¥ terhadap (Y) S iiererrereereres e s

8. Menghitung variabel laire] dengan rumus sebagai berikut:

IO = \/1 - RZY(Xl X2 . X3)

Ye

9. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan Hipotesis operasional:

Ho: OYX1= PYX,= PYX3=0

Hi : Sekurang-kurangnya ada seby@Xi #0,i=1, 2, dan 3
10. Statistik uji yang digunakan adalah:

k
(n'k'l-z IOYXi pvx1

k
(n'k'l) Z pYXi IOYXi
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Hasil Fhitung dibandingkan dengan tabel distrib&sBEnedecor, apabila
Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak dengan demikian dapat witean pada

pengujian secara individual, statistik yang digarakdalah:

Pyxi ~ Pyxi
@-R*v(x1x2...x3)(C; + G, +C;)
(n—-k-1)

t=

t mengikuti distribusi t-Student dengan derajatétstsan n-k-1.

3.6.3Uji Hipotesis
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydrggukan menurut
Sugiyono (2010:188) ialah:
Jika Fniung= F taes maka H ditolak X artinya berpengaruh terhadap Y
H; diterima artinya X berpengaruh terhadap Y
Jika Fhiung < Franes Maka H diterima artinya X tidak berpengaruh terhadap
H; ditolak artinya X tidak berpengaruh terhadap Y

Pengujian secara individual dengan uji t

Tolak Hy jika t hiung=> 1 rendekatizo0m) ke 1)

Terima h jika t hitung <t (mendekari100%)0-k- 1)

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan uihipktesis yang
diajukan menurut Sugiyono (2010:94) yaitu:

Jika titung> tiaves Maka Hditolak dan H diterima

Jika titung < tabes Maka H diterima dan Hditolak
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Pada taraf kesalahan 0,10 dengan derajat kebetikga-2) serta pada uji
satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara stati$tijfotesis yang akan diuji dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau panolapotesis dapat ditulis
sebagai berikut :

H</0=0 Artinyaprice, brand reputation danservice tidak berkontribusi
secara signifikan terhadépand loyalty sepeda motor matic.
H>/0=0 Artinya price, brand reputation danservice berkontribusi secara

signifikan terhadaprand loyalty sepeda motor matic.

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasar@nvariabel X dengan

variabel Y maka digunakan koefisien korelasi yamgsajikan pada tabel 3.9

berikut
Tabe 3.9
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelas
INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT PENGARUH
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0, 399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 —1.000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2010:95)

Kemudian untuk menafsirkan sejauh mana pengarubutitekstrinsik
terhadapbrand loyalty digunakan pedoman interpretasi koefisien penentanda
tabel. Nilai koefisien penentu berada di antaral00%. Jika nilai koefisien
penentu makin mendekati 100% berarti semakin kuahg@ruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Semakinekamdd berarti semakin



86

lemah pengaruh variabel independen terhadap vadabenden. Sehingga dibuat

pedoman interpretasi koefisien penentu sebagdiuieri

Tabd 3.10
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Deter minasi
INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT PENGARUH
0-19,99% Sangat lemah
20%-39,99% Lemah
40%-59,99% Sedang
60%-79,99% Kuat
80%-100% Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2010:95)



